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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Green Corporate Strategy Dan Cross Sector   

Colaboration Terhadap Peningkatan Kinerja Umkm Di Kelurahan Rawa Badak Selatan 

Jakarta Utara. Penelitian ini di dasari akan pentingnya Green Corporate Strategy Dan 

Cross Sector   Colaboration Terhadap Peningkatan Kinerja Umkm yang mana harus terus 

berkembang di kalangan UMKM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kuantitatif deskripsif yang mana tekhnik pengambilan data dilakukan 

dengan menggunakan kuisioner yang di olah dengan SPSS 27. Sampel yang di guankan 

sebanyak 90 orang responden. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa Green 

Corporate Strategy dan Cross Sector   Colaboration berpengaruh secara positive dan 

signifikan terhadap Peningkatan Kinerja UMKM di Kelurahan Rawa Badak Selatan 

Jakarta Utara.  

 

Kata Kunci:  Green Corporate Strategy,Cross Sector   Colaboration ,Kinerja Umkm 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan aspek penting bagi perusahaan, sebab 

kelangsungan operasionalnya tidak hanya ditentukan oleh investasi yang tinggi. Melalui 

manajemen yang tepat, performa individu dapat menjadi yang terbaik dan kinerja karyawan 

dapat mendongkrak keuntungan bagi perusahaan (Nugroho et al., 2024). 

Menurut Mutegi, et al. (2015) dikutip dalam buku yang ditulis oleh (Subyantoro et 

al., 2024). Mengatakan bahwa kinerja UMKM merupakan hasil atau penilaian dari aktivitas 

bisnis yang dicapai oleh individu atau kelompok melalui pembagian tugas dan tanggung 

jawab dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan standar perusahaan yang ditentukan. 

Oleh karena itu, performa UMKM tidak hanya merefleksikan sejauh mana tujuan bisnis 

telah diraih, tetapi juga menggambarkan seberapa efektif kolaborasi di antara individu 

dalam struktur organisasi yang ada (Ardiyani, K., Ilmiani, A., & Fachrur, M. M,2023). 

Evaluasi ini umumnya mengacu pada kriteria atau indikator tertentu yang ditentukan oleh 

perusahaan, seperti produktivitas, efisiensi, dan mutu layanan. Dengan adanya pengaturan 

tugas yang jelas dan pelaksanaan tanggung jawab secara konsisten, UMKM dapat 

memperkuat daya saing dan keberlangsungan usaha mereka (Huda, N., & Wijaya, R. S. 

(2024)..  

Usaha mikro kecil dan menengah memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Selain kontribusinya pada produk domestik bruto (Tambunan, 

2019:72), juga peranannya dalam penyerapan tenaga kerja, penciptaan pendapatan, dan 

penggerak ekonomi masyarakat (Fitriani, R., & Gunawan, R,2022). Di Indonesia, UMKM 
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mempunyai peran yang cukup besar dalam pembangunan ekonomi nasional. UMKM dapat 

dipandang sebagai penyelamat dalam pemulihan ekonomi nasional, karena UMKM dapat 

bertahan dan tumbuh dalam terpaan badai krisis ekonomi sejak tahun 1998 (Muslihati, 

2020:17).  

Rawa Badak Selatan, Koja, Jakarta Utara adalah salah satu Kelurahan yang 

memiliki luas wilayah yang luas dibanding area lain, di mana terdiri dari 82 RW dan 903 

RT di tahun 2024. Kelurahan dengan jumlah pegawai negeri sipil sebanyak 27 orang dan 

perempuan sebanyak 28 orang dari jumlah penduduk sebanyak 351.261 jiwa ini lebih 

didominasi oleh para pekerja dari usaha UMKM para penduduk sekitar. Dari data 2024, 

jumlah sarana perdagangan di Kelurahan Rawa Badak Selatan sebanyak 24 kelompok 

pertokoan, 10 pasar banguan permanen, 2 pasar bangunan semi permanen, 2 pasar tanpa 

bangunan, 49 minimarket dan 47 restoran hal ini menunjukan angka UMKM lebih 

mendominasi penyerapan tenaga kerja serta laju pertumbuhan UMKM di Rawa Badak 

Selatan, Koja, Jakarta Utara. Peran UMKM di Kelurahan Rawa Badak Selatan terlihat 

dengan banyaknya UMKM yang tersebar di kelurahan ini. Dengan demikian UMKM 

berperan besar dalam menjalankan laju ekonomi di Kelurahan Rawa Badak Selatan dan 

menunjang pertumbuhan perekonomian di Jakarta Utara dengan berbagai Jenis 

UMKMnya(Ritongga, 2023). 

Permasalahan yang terjadi pada UMKM  di alami para pelaku UMKM di Rawa 

Badak Selatan, Koja, Jakarta Utara. Dimana ditemukan oleh peneliti terjadi kebangkrutan 

dari beberapa pelaku UMKM yang memang tidak dapat mengikuti arus perkembangan 

jaman. Selain itu peneliti juga menemukan persaingan yang begitu ketat di antara para 

pelaku bisnis UMKM, akan tetapi para pelaku UMKM ini masih banyak di temui bekum 

memiliki strategi bisnis yang tepat sehingga UMKM yang mereka miliki sulit untuk 

berkembang(Soegihono,Lf, 2023). Hal inilah yang menarik peneliti untuk menyelidiki dan 

ingin lebih mendalami mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi para pelaku usaha 

UMKM ini dalam mengembangkan bisnis mereka(Shepiani, 2023) .  

Cross sector collaboration adalah suatu proses kerjasama yang terjadi antara dua 

atau lebih sektor yang berbeda, misalnya antara sektor swasta, sektor publik, dan sektor 

kemasyarakatan (Edi, A. C. (2015). Tujuan dari Cross sector collaboration ini adalah untuk 

mencapai suatu solusi yang lebih efektif dan efisien dalam menyelesaikan masalah atau 

mencapai tujuan yang diinginkan(Karunia et all, 2024) . Cross sector collaboration juga 

dapat terjadi antara sektor publik dengan sektor swasta dalam mengelola program-program 

pembangunan, seperti pembangunan infrastruktur, pembangunan fasilitas umum, atau 

pengelolaan sumber daya alam(Kasumaningrum, 2024) 

Green strategy yakni strategi bisnis yang memprioritaskan perlindungan, dan 

pengembangan lingkungan, serta keselamatan, dan kesehatan kerja, serta didukung oleh 

komitmen, keterlibatan, dan kepemimpinan yang nyata di setiap tingkatan, dan terbukti 

dalam semua tindakan organisa (Andrian & Kevin , 2021:32), keterbukaan informasi emisi 

karbon yakni indikasi usaha perusahaan dalam mengelola emisi, selaku usaha guna 

pengelolaan risiko serta kesempatan yang timbul akibat perubahan iklim(nugroho,dkk, 

2022). Perusahaan dapat mengintegrasikan risiko, serta peluang tersebut ke dalam strategi 

yang mempengaruhi lingkungan, dan menciptakan peluang dengan memanfaatkan 

keunggulan kompetitif melalui strategi hijau(Riawan,2023). Perusahaan yang 

memanfaatkan efek perubahan iklim dengan menerapkan strategi hijau menunjukkan 

kemampuan mereka untuk mengelola emisi karbon(Wulandari, 2022).  

Berdasarkan uraian latar belakag di atas maka penulis mengambil judul penelitian 

yaitu “Pengaruh Green Corporate Strategy dan Cross Sector Collaboration Terhadap 

Peningkatan Kinerja UMKM di Kelurahan Rawa Badak Selatan”  
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METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Subjek dalam penelitian ini adalah para UMKM yang beraada di daerah rawa badak selatan yang 

merupakan para  pelaku UMKM yang fokus pada food and baffagre. Sampel yang di ambil dari 

populasi tersebut sebanyak 90 orang reponden. Responden yang di ambil dalam penelitian ini 

mewakili karakteristik reponden yang dipilih oleh peneliti untuk emmpermudah penelitian.  

Hipetesis dalam penelitian ini juga di jelaskan sebagai berikut : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Green Corporate Strategy dengan 

kinerja UMKM Rawa badak selatan  

H1: Terdapat pengaruh parsial antara Green Corporate Strategy dengan kinerja UMKM 

di rawa badak selatan 

H0 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Cross Sector Collaboration dengan 

kinerja UMKM Rawa badak selatan  

H1: Terdapat pengaruh parsial antara Cross Sector Collaboration dengan kinerja uMKM 

di rawa badak selatan 

 

H0 : Tidak terdapat pengaruh secara parsial antara Green Corporate Strategy dan Cross 

Sector Collaboration dengan kinerja UMKM Rawa badak selatan  

H1: Terdapat pengaruh parsial antara Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration dengan kinerja uMKM di rawa badak selatan 

 

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang 

mana data yang di ambil dengan observasi , kuisioner yang di ambil dari 90 sample dan 

juga pengambilan bahan Pustaka. Selain itu penelitian ini menggunakan tejhnik analsisis 

data degan menggunakan uji instrument, uji reabilitas , uji validalitas, uji normalitas , uji 

heteroskedastisitas, Uji multikolinearitas dan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan uji T dan Uji F serta koefisien determinasi 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini di lakukan uji validalitas terhapa instrumen setiap variabel, yanga 

mana hasilnya menunjukan bahwa seluruh item indikatormenunjukkan korelasi positif dan 

signifikan terhadap Kinerja UMKM, baik pada tingkat signifikansi 0.01 maupun 0.05. Ini 

menunjukkan bahwa semua item valid dan layak digunakan untuk mengukur konstruk 

Kinerja UMKM, karena mampu mencerminkan hubungan yang kuat dan relevan secara 

statistik. Dan seluruh item indikator menunjukkan korelasi positif dan signifikan terhadap 

Green Corporate Strategy, baik pada tingkat signifikansi 0.01 maupun 0.05. Ini 

menunjukkan bahwa semua item valid dan layak digunakan untuk mengukur konstruk.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.901 menunjukkan 

bahwa instrumen yang terdiri dari 12 item memiliki reliabilitas tinggi. Artinya, item-item 

tersebut saling konsisten dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk Green Corporate 

Strategy secara menyeluruh. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 

(0.200) dan Shapiro-Wilk (0.198) keduanya lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa residual terdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi. Berikut ini adalah hasil perhitungan analisis regresi berganda yang telah 

dilakukan dengan menggunakan software SPSS 
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a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

  

.473 2.113 

.473 2.113 

Nilai Tolerance sebesar 0.473 (> 0.10) dan VIF sebesar 2.113 (< 10) menunjukkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. Dengan demikian, asumsi 

bebas multikolinearitas terpenuhi. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.849 3.204  1.201 .233 

Green Corporate 

Strategy 

.141 .088 .245 1.604 .112 

Cross Sector 

Collaboration 

-.145 .076 -.291 -1.904 .060 

a. Dependent Variable: ABS 

Berdasarkan hasil uji Glejser, diketahui bahwa kedua variabel independen memiliki 

nilai signifikansi di atas 0.05, yaitu Green Corporate Strategy (p = 0.112) dan Cross Sector 

Collaboration (p = 0.060). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara nilai absolut residual dengan variabel independen. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.  

 

c. Uji Autokorelasi 

Tabel 3 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .588a .346 .331 5.180 2.006 

a. Predictors: (Constant), Cross Sector Collaboration , Green Corporate 

Strategy 

b. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

 

Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson (DW) sebesar 2.006, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi, karena nilai DW berada di sekitar 

angka 2. Dengan demikian, asumsi autokorelasi residual terpenuhi. 
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Analisis Regresi Berganda  

Uji T  

Tabel 4 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 15.476 5.070  3.052 .003 

Green Corporate 

Strategy 

.387 .139 .351 2.783 .007 

Cross Sector 

Collaboration 

.270 .121 .282 2.238 .028 

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada output regresi: 

• Green Corporate Strategy berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

dengan p-value 0.007 (< 0.05) dan koefisien sebesar 0.387, yang berarti semakin 

tinggi strategi korporat ramah lingkungan, semakin tinggi pula kinerja UMKM. 

• Cross Sector Collaboration juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

dengan p-value 0.028 (< 0.05) dan koefisien sebesar 0.270, yang menunjukkan 

bahwa kolaborasi lintas sektor turut meningkatkan kinerja UMKM. 

Dengan demikian, kedua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja UMKM. 

 

Uji F 

Tabel 5 Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1235.297 2 617.649 23.018 .000b 

Residual 2334.525 87 26.834   

Total 3569.822 89    

a. Dependent Variable: Kinerja UMKM 

b. Predictors: (Constant), Cross Sector Collaboration , Green Corporate Strategy 

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai signifikansi (p-value) sebesar 0.000 

(< 0.05) dan nilai F = 23.018, yang menunjukkan bahwa model regresi secara simultan 

signifikan. Artinya, variabel Green Corporate Strategy dan Cross Sector Collaboration 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja UMKM 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap 90 responden dengan uji model regresi linear 

berganda yang melibatkan variabel Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration terhadap Kinerja UMKM, diperoleh beberapa temuan penting yakni secara 

keseluruhan, penelitian ini membuktikan Green Corporate Strategy dan Cross Sector 

Collaboration terbukti berpengaruh positif dan signifikan, baik secara simultan maupun 

parsial, terhadap Kinerja UMKM.. Namun, kontribusi variabel-variabel tersebut masih 
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terbatas pada sepertiga variasi kinerja UMKM, sehingga penelitian lanjutan dapat 

memasukkan faktor-faktor lain yang belum diakomodasi model ini. 
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